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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain pra-eksperimen tipe one group pretest—
posttest yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 091496
Pematang Tanah Jawa. Subjek penelitian terdiri atas
29 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran
Wordwall. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan
media Wordwall dibandingkan dengan sebelum
perlakuan. Analisis data menunjukkan bahwa media
pembelajaran Wordwall efektif dalam meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis digital dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran serta berkontribusi
positif terhadap pencapaian hasil belajar. Oleh karena
itu, media Wordwall dapat dijadikan sebagai
alternatif media pembelajaran yang inovatif dan
efektif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
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1. PENDAHULUAN

Apakah anda mengetahui mengapa pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam kemajuan suatu negara? Negara maju umumnya menempatkan
pendidikan sebagai prioritas utama karena kemajuan sumber daya manusia sangat
bergantung pada kualitas pendidikan yang diterima. Pendidikan yang berkualitas
akan melahirkan generasi yang cerdas, kompeten dan mampu bersaing secara global.
Menurut Prodenty (2023:65) yang dikutip oleh Arwanda (2023:100) pendidikan
merupakan usaha dasar terencana guna mencapai proses pembelajaran yang lebih
aktif, membantu berkembangnya potensi diri seseorang guna mempunyai
keagamaan, kepribadian, kontrol diri, kecakapan, ilmu hidup, akhlak yang baik, dan
pengetahuan umum serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya untuk masyarakat.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 berbunyi
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha kuasa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan yang berkualitas dipengaruhi oleh beberapa komponen
pendidikan yang meliputi metode pengajaran, media pembelajaran, siswa dan guru
yang profesinal. Guru profesional adalah pendidik yang mampu memenuhi standar
kompetensi dan persyaratan yang telah ditentukan, serta mampu
mengimplementasikannya secara efektif dalam praktik pembelajaran (Sianturi
2024:3). Guru menjadi fasilitator yang bertujuan untuk memperbaiki pencapaian
belajar, menginspirasi hasil belajar siswa, dan mengangkat kualitas prestasi siswa
selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses tranformasi
informasi baik ilmu pengetahuan maupun materi pembelajaran yang disampaikan
guru ataupun sumber lain kepada siswa ataupun penerima informasi lain melalui alat
atau media tertentu (Kuswandi, 2023 yang dikutip oleh Fadilah, 2025:12).

Mengacu pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan sebuah proses yang dilakukan manusia untuk memperluas wawasan demi
mebentuk nilai, sikap, dan perilaku. Lebih dari itu pendidikan juga berperan sebagai
sarana penting dalam mengembangkan potensi dan keteramppilan siswa melalui
proses pembelajaran, yang nantinya menjadi bekal bagi smereka dalam menjalani
kehidupan di tengah masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Maka dari itu peran guru sangat penting dan strategis, terutama dalam
memberikan bimbingan, dorongan semangat berupa fasilitas kepada peserta didik
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan menggunakan teknologi,
khususnya dalam proses pembelajaran, guru dapat mengunakan teknologi untuk
dapat membuat atau meberikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar lebih
baik yang di mana guru dapat menggunakan media pembelajaran yang berhubungan
dengan teknologi. Media pembelajaran dalam dunia pendidikan sangatlah penting,
seorang guru dapat menggunakan banyak media pembelajaran yang menggunakan
teknologi. Teknologi dan informasi modern dapat mendekatkan Pendidikan yang
lebih kompeten dengan mempermudah akses informasi dan komunikasi di bidang
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pendidikan. Inovasi pendidikan diperlukan untuk meningkatkan dan memperlancar
proses pembelajaran. Oleh karena itu guru didorong untuk menggunakan teknologi
sebagai media untuk meningkatkan kreativitas dan mencapai tujuan pembelajaran
(Khoriyah & Muhid, 2022:193).

Di era perkembangan teknologi ini didalam proses belajar mengajar sudah
banyak jenis media pembelajaran dapat digunakan. menurut Nadia dkk, (2022:35)
media pembelajaran wordwall merupakan jenis media pembelajaran tang dapat
diakses dengan mudah secara online melalui wordwall.net dengan tampilan menarik
dan variatif, yang nantinya akan dijawab oleh siswa. Media ini bisa digunakan untuk
meningkatkan kegiatan pembelajaran baik secara kelompok, ataupun individual yang
akhirnya dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Lesatari (2021) yang dikutip oleh Akbar (2023:1654) wordwall
berguna sebagai sebagai sumber belajar, media dan alat bantu penilaian yang
menyenangkan bagi siswa. Dari penjelasan tersebut bahwa wordwall merupakan
media yang cocok di gunakan guru untuk proses belajar mengajar, guna
meningkatkan pemahaman siswa dan mendorong siswa aktif pada saat proses belajar
berlangsung. Menurut Trisni dkk, (2022:71) penggunaan media word wall
menghidupkan suasana kelas dan meningkatkan kegembiraan, ini akan
membangkitkan semangat siswa dalam pembelajaran, mendorong mereka untuk
menciptakan suasana belajar yang menarik di lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan, ini diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki seseorang setelah melalui
proses pembelajaran, yang ditunjukan melalui perubahan perilaku berupa
peningkatan pengetahuan, pemahaman, sikap, serta keterampilan siswa
dibandingkan dengan sebelumnya. Ilfa Irawati, dkk (2021:45) menyatakan bahwa
hasil belajar adalah perubahan suatu tingkah laku seseorang sebagai hasil proses
belajar, perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan sikap biasanya dinyatakan dalam bentuk angka ataupun lambang huruf dengan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Ini sejalan dengan teori taksonami bloom yang
dikembangkan oleh Bejamin S. Bloom, yang membagi hasil belajar siswa ke dalam
tiga dominan utama, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik. dalam kognitif berkaitan
dengan kemampuan intelektual siswa dalam memahami Pelajaran, sedangkan afektif
mencakup perubahan sikap sebagai hasil dari proses pembelajaran. Menurut Fuadiy
(2021: 175) evaluasi terhadap hasil belajar siswa menjadi acuan dalam menentukan
tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Salah satumya
materi pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah
mata Pelajaran IPAS.

Dalam dunia pendidikan mata pelajaran IPA sebelumnya merupakan suatu
mata pelajaran yang berhungan dengan alam. Yang dimana siswa diajak langsung
untuk lebih dekat dan mengenal alam di lingkungan sekitarnya. Dalam kurikulum
Merdeka saat ini adanya perubahan dari kurikulum sebelumnya, yang dimana mata
pelajaran IPA sekarang dinamakan IPAS. IPAS merupakan gabungan dari IPA dan IPS
yang sekarang disebut ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Tujuan dari
pembelajaran IPAS pada kurikulum Merdeka yaitu mengembangkan pengetahuan
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dan konsep-konsep pada pembelajaran IPAS dengan mempelajari mahkluk hidup
serta hubungan dengan lingkungan alam dan sosial. Menurut Fitri Kurnisti & Ika
Ratnaningrum (2025:20) mata pelajaran IPAS digabungkan dengan tujuan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, inkuiri, serta pemecahan masalah yang
relevan dengan dunia nyata. Namun saat ini pembelajaran IPAS di Indonesia belum
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan, masih banyak siswa yang belum
mencapai hasil pembelajaran yang baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 091496 Pematang
Tanah Jawa pada mata pelajaran IPAS, tentang hasil belajar siswa ilmu pengetahuan
alam dan sosial (IPAS) kelas V yang berjumlah berjumlah 29 siswa, masih banyak hasil
belajar IPAS siswa rendah. dapat dilihat dari tabel hasil nilai ulangan harian semester
ganjil TA.2024/2025.

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran [lmu Penngetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) SD Negeri 091496 PematangTanah Jawa

No. Jumlah siswa KKTP Kriteria Presentasi
1 12 siswa 70 Lulus 41,32%
2 17 siswa 70 Tidak lulus 58,68%

29 siswa 100%

(Sumber:Data Nilai Kelas V SD Negeri 091496 Pematang Tanah Jawa)

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil belajar kelas IV dalam mata pelajaran
IPAS SD Negeri 091496 Pematang Tanah Jawa masih banyak yang belum tercapai.
Dapat dilihat dari tabel di atas dari 29 siswa yang ada di kelas V, ada 12 siswa yang
tercapai dan 17 siswa yang tidak tercapai. Jadi, dapat disimpulkan rata-rata siswa kelas
V hasil nilai mata pelajaran IPAS dibawah KKTP. Ini diakibatkakan karena pada saat
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan sehingga
siswa menjadi bosan dan tidak tertarik saat pembelajaran berlangsung, yang dimana
berdampak pada hasil belajar siswa IPAS kelas V SD Negeri 091496 Pematang Tanah
Jawa.

Dengan demikian dari permasalahan di atas, maka peneliti mangambil solusi
untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa di SD Negeri 091496 Pematang Tanah
Jawa dengan memanfaatkan penggunaan media pembelajaran wordwall pada saat
proses pembelajaran. Wordwall adalah media yang dapat digunakan di
pembelajarann IPAS. Dengan penggunaan wordwall mendorong siswa menjadi lebih
aktif dan semangat untuk tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, word wall
adalah platfrom pembelajaran digital yang memungkinkan guru untuk membuat
berbagai aktivitas pembelajaran yang interaktif dan menarik (Nurhaliza &Wahyu,
2025:232). Keunggulan media pembelajaran wordwall ini adalah kemampuan untuk
meningkatkan minat siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
efisien.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurul Fadilah dkk, (2025) media
pembelajaran wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa, media
pembelajaran wordwall lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol yang tanpa
menggunakan media pembelajaran. Siswa lebih berani dalam menyampaikan
pendapatnya baik di depan kelas maupun saat berdikusi dengan teman satu
kelompok, serta mengembangkan kerja sama antar individu sehingga muncul
pemahaman terhadap materi yang berdampak pada hasil belajar selanjutnya.

Selain itu dalam penelitian Nadia & Desyandri (2022:1931) media pembelajaran
wordwall berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini terbukti dari hasil belajar
Post-test menunjukan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media

Wordwall lebih unggul dibandingkan dengan pembelajaran konvesional atau
tanpa melibatkan media pembelajaran.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dotutinggi dkk, (2023:367) bahwa
media pembelajaran wordwall sangat bermanfaat dan berpengaruh besar terhadap
hasil belajar siswa, dengan penggunaan wordwall dapat meningkatkan keaktifan,
minat, dan motivasi siswa dalam belajar dan peningkatan hasil belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang diguanakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
experiment dengan rancangan penilitian menggunakan desain One Group Pretest-
Posttest Design. desain ini bertujuan mengukur perubahan dalam pemahaman mata
pelajaran IPAS.

Dengan melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen yang diawali Pre-test
sebelum diberi perlakuan media pembelajaran Wordwall dan Posttest setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall, maka
dapat diketahui hasil perlakuan yang akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan Pretest dan sesudah diberi perlakuan Posttest.
Yang dimana Sugiyono (2019:72) menyatakan One Group Pretest-Posttest adalah
desain penelitian dengan cara membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan
dan keadaan setelah diberi perlakuan. Berikut alur penelitian:
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Observasi

Mengaman permasalahan pada sekolah yang akan ditelin

L 2

Kajian Pustaka
Mempelajari teor atan referensi untuk meperkuat pemahaman peneliti
tentang penelitian yang akan dilalukannya.

e =

Menyusun Instrumen Penelitian
Merancang instrumen penelitian untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan menggumalan tes pihhan berganda

! 2

Memberikan Pretest
Mengukur kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan

E 2

Perlakuan (Treatment)
Menggunakan media pembelajaran Wordwall sebagai solusi atas
permasalahan pembelajaran yang telid.

! 8

Memberikakan Posttest
Mengukur hasil belajar siswa dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan
Alam dann 5osial setelah diberikan perlakuman

¥

Menganalisis Data
Mengelola data yang telah dilwmpullkan melalui Pretest dan Posttest

¥

Laporan Penelitian
Membuat kesimpulan penelitian dan melaporkan ke UHKBFNF

Gambar 1. Alur penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
data hasil belajar pembelajaran IPAS siswa kelas V berbentuk tes pilihan berganda

sebanyak 25 butir soal yang valid, dengan ranah kognitif yaitu,

Mata Capaian Tujuan Alur Tujuan No Soal Uji
Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran (ATP) Penelitian
1. Peserta didik 1. menjelaskan 1.1 siswa dapat 1,8,9,25
dapat memahami pengertian rantai mengidentifikasi,
konsep rantai makanan serta menganalisis, dan
makanan dan contoh peran mengevaluasi rantai
peran makhluk makhluk hidup makanan di lingkungan
hidup dalam dalam rantai sekitar. (C1)
ekosistem. makanan. 2.2 siswa dapat 2,5,19,22,
2. peserta didik 2. mengelompokan menjelaskan peran 23,24
dapat makhluk hidup masing-masing komponen
mengelompokan dalam perannya dalam rantai makanan
makhluk hidup masing-masing (C2)
berdasarkakn pada suatu Siswa dapat 10,14,17,20,2
perannya  dalam ekosistem. mengklasifikasi makhluk 1
rantai makanan. 3. mengevaluasi hidup sebagai produsen,

3. peserta didik
dapat
mengevaluasi
dampak aktivitas
manusia terhadap

pengaruh aktivitas
manusia terhadap
keseimbangan
rantai makanan.

4. merancang Upaya
atau Solusi menjaga

konsumen, dan
dekomposer (C3)

Siswa dapat menganalisis
dampak perubahan
populasi dalam rantai
makanan (C4)

7,12,18
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Mata Capaian Tujuan Alur Tujuan No Soal Uji

Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran (ATP) Penelitian
keseimbangan kelestarian  rantai Siswa dapat mengevaluasi 4,15,16
rantai makananan. makanan. perubahan ekosistem
4. peserta didik akibat polusi, deforestasi
mampu Menyusun dan perburuan (Cs)
Upaya pelestatrian Siswa dapat merancang 3,6,11,13
ekosistem Tindakan pelestarianrantai
berdasarkan makanan yang
pemahaman berkelanjutan (C6)
tentang rantai
makanan.

3. HASIL

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, setelah diberikan pemberian Pretest
dan Posttest, peneliti mengetahui bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara
Pretest dan Posttest siswa setelah diterapkannya media pembelajaran Wordwall. Hal
ini diketahui bahwa nilai rata-rata Posttest lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata Pretest. ini dapat ditunjukkan pada uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai
thitung = 18,527 lebih besar dari pada tiabel - 1,701 pada taraf signifikan 5% (0,05). Maka
dapat diketahui H, ditolak dan H, diterima.

jadi dapat diketahui penggunaan media pembelajaran Wordwall berpengaruh
positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 091496 Pematang tanah
Jawa. Yang dimana, media ini mampu meningkatkan keaktifan siswa, memotivasi,
pembelajaran yang lebih menyenangkan, dan meningkatkan pemahaman konsep
didalam proses pembelajaran.

Maka dapat disimpulkan penerapan media pembelalaran Wordwall tidak
hanya membantu siswa mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP),
tetapi juga menciptakan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan menyenangkan
pada saat proses pembelajaran.

3.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrument mampu
mengukur tingkat kevaliditan dalam objek yang diteliti. Setelah peneliti mengoreksi
40 butir soal pada uji coba instrumen yang telah dikerjakan oleh siswa, peneliti
memindahkan data ke microsoft excel untuk mendapatkan soal yang valid atau tidak
valid. Butir soal dikatakan valid adalah jika nilai rhitung > I'tabet dengan taraf signifikan
5% atau 0,05 dan sebaliknya jika rhitung < T'tabel maka butir soal dikatakan tidak valid.
Adapun nilai rabel ditentukan berdasarkan jumlah responden (N =31, df = N-2 = 29).
Pada taraf signifikan 5% sebesar 0,355.

Jadi pada hasil analisis yang diolah dengan bantuan menggunakan SPSS versi
26 terdapat 25 butir soal yang valid dan 15 butir soal yang tidak valid. Maka dapat
dilihat analisi data tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
No. Soal Thitung T'tabel Keterangan
1 0,525 0,355 Valid
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2 0,215 0,355 Tidak Valid
3 0,391 0,355 Valid
4 0,299 0,355 Tidak Valid
5 0,025 0,355 Tidak Valid
6 0,064 0,355 Tidak Valid
7 0,178 0,355 Tidak Valid
8 0,508 0,355 Valid
9 0,551 0,355 Valid
10 0,436 0,355 Valid
1 0,216 0,355 Tidak Valid
12 0,311 0,355 Tidak Valid
13 0,422 0,355 Valid
14 0,518 0,355 Valid
15 0,583 0,355 Valid
16 0,085 0,355 Tidak Valid
17 0,654 0,355 Valid
18 0,589 0,355 Valid
19 0,541 0,355 Valid
20 0,657 0,355 Valid
21 0,230 0,355 Tidak Valid
22 0,487 0,355 Valid
23 0,559 0,355 Valid
24 0,532 0,355 Valid
25 0,436 0,355 Valid
26 0,323 0,355 Tidak Valid
27 0,602 0,355 Valid
28 0,689 0,355 Valid
29 0,400 0,355 Valid
30 0,282 0,355 Tidak Valid
31 0,243 0,355 Tidak Valid
32 0,639 0,355 Valid
33 0,437 0,355 Valid
34 0,454 0,355 Valid
35 0,639 0,355 Valid
36 0,310 0,355 Tidak Valid
37 0,621 0,355 Valid
38 0,549 0,355 Valid
39 0,144 0,355 Tidak Valid
40 0,043 0,355 Tidak Valid
(Sumber:SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari 40 butir soal, terdapat 25
butir soal yang valid dan 15 butir soal yang tidak valid. Oleh karena itu 25 soal valid
digunakan untuk Pretest dan Posttest.
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3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah melakukakan uji validitas dan mendapatkan jumlah soal yang valid
dan soal tidak valid, peneliti melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengukur sejauh mana instrument pada penelitian digunakan untuk sebagai
alat pengumpulan data apabila instrument tersebut baik. reliabilitas adalah ketepatan
suatu instrument apabila insrumen tersebut diulang kepada subjek yang sama,
dengan menggunakan Cronbach Alpha. menurut sugiyono (2019) suatu instrument
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dan jika Cronbach,s
Alpha < 0,60 maka dinyatakan tidak reliabel. semakin tinggi nilai Cronbach,s Alpha,
semakin tinggi tingkat reliabilitas instrument. Nilai reliabilitas dapat dilihat dengan
SPSS versi 26 pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.876 40

Berdasarkan dari tabel di atas, nilai Cronbach’s alpha memiliki nilai 0,876
dengan rwbel 0,355 dan diperoleh bahwa 0,876 > 0,355. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian tersebut reliabel dan memenuhi
kriteria reliabilitas sangat tinggi.

3.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Setelah melakukan uji reliabilitas kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji
tingkat kesukaran soal. Uji kesukaran soal dilakukan untuk melihat tingkat mudah
dan sulitnya instrument yang digunakan. Uji kesukaran soal didasarkan pada jumlah
siswa yang menjawab suatu butir soal. soal soal tes akan di ukur dengan tingkatan
mudah, sedang, dan sukar. Menurut Sudjana (2016) soal yang baik adalah soal dengan
distribusi tingkat kesukaran yang seimbang, sehingga mampu memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kemampuan siswa.

Pada uji tingkat kesukaran butir soal ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
26. Berikut hasil uji tingkat kesukaran soal penelitian :

Tabel 4. Tingkat Kesukaran

No Soal Mean Kriteria
Soal 1 0,42 Sedang
Soal 2 0,68 Sedang
Soal 3 0,77 Mudah
Soal 4 0,58 Sedang
Soal 5 0,68 Sedang
Soal 6 0,42 Sedang
Soal 7 0,52 Sedang
Soal 8 0,13 Sukar
Soal 9 0,58 Sedang
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Soal 10 0,23 Sukar

Soal 11 0,61 Sedang
Soal 12 0,45 Sedang
Soal 13 0,55 Sedang
Soal 14 0,23 Sukar

Soal 15 0,61 Sedang
Soal 16 0,61 Sedang
Soal 17 0,71 Mudah
Soal 18 0,58 Sedang
Soal 19 0,68 Sedang
Soal 20 0,35 Sedang
Soal 21 0,23 Sukar

Soal 22 0.68 Sedang
Soal 23 0,35 Sedang
Soal 24 0,26 Sukar

Soal 25 0,39 Sedang

(Sumber ; SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.3 dari 25 soal butir soal yang valid yang telah di uji dapat
dilihat pada tabel menunjukkan bahwa terdapat 2 butir soal memiliki kriteria mudah,
18 butir soal memiliki kriteria sedang dan 5 butir soal memiliki kriteria sukar. Jadi
dapat disimpulkan mayoritas dari soal yang telah di uji relatif sedang

3.4 Hasil Uji Daya Pembeda

Uji daya beda soal dilakukan untuk dan mengetahui sejauh mana suatu butir
soal mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan berkemampuan
rendah. Instrumen yang baik harus mampu memberikan informasi yang jelas tentang
perbedaan kemampuan antar siswa, sehingga dapat mengukur hasil belajar secara
lebih akurat (Arikunto, 2018). Uji daya pembeda ini dilakukan dengan bantuan SPSS
26 dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Beda

No Soal Mean Keterangan
Soal 1 0,476 Baik
Soal 2 0,337 Cukup
Soal 3 0,465 Baik
Soal 4 0,503 Baik
Soal 5 0,384 Cukup
Soal 6 0,366 Cukup
Soal 7 0,468 Baik
Soal 8 0,553 Baik
Soal 9 0,615 Baik
Soal 10 0,551 Baik
Soal 11 0,493 Baik
Soal 12 0,617 Baik
Soal 13 0,434 Baik
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Soal 14 0,519 Baik
Soal 15 0,484 Baik
Soal 16 0,382 Cukup
Soal 17 0,659 Baik
Soal 18 0,652 Baik
Soal 19 0,346 Cukup
Soal 20 0,600 Baik
Soal 21 0,391 Cukup
Soal 22 0,403 Baik
Soal 23 0,600 Baik
Soal 24 0,584 Baik
Soal 25 0,502 Baik

(Sumber : SPSS 26)
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dari 25 soal yang telah valid menunjukkan bahwa
soal tergolong kategori baik sebanyak 19 butir soal, dan pada kategori cukup sebanyak
6 butir soal. Soal dengan daya pembeda baik dianggap layak karena dapat menyeleksi
siswa berdasarkan tingkat penguasaan materi. Hal ini sesuai dengan Arikunto (2019)
yang menyatakan bahwa soal dengan daya pembeda tinggi mampu memberikan
informasi yang lebih akurat mengenai kemampuan peserta didik.

3.5 Deskripsi Hasil Penelitian sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest)

Kegiatan pretest dilakukan untuk melihat kondisi awal kemampuan siswa dan
sebagai dasar perubahan hasil belajar. Pemberian pretest dilakukan pada tanggal 27
agustus 2025 pada hari rabu dikelas V SD Negeri 091496 Pematang Tanah Jawa,
Dengan memberikan soal yang sudah valid sebanyak 25 butir soal pilihan berganda
kepada seluruh siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa dinilai berdasarkan KKTP yaitu
70. Adapun data hasil pretest dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.5 Data Hasil Pretest Siswa Kelas V

No Nama Siswa KKTP Nilai Pretest Keterangan
1 ETR 70 48 Tidak Tuntas
2 GVO 70 72 Tuntas
3 VRN 70 52 Tidak Tuntas
4 YHKL 70 60 Tidak Tuntas
5 RZK 70 32 Tidak Tuntas
6 RYN 70 36 Tidak Tuntas
7 RFL 70 32 Tidak Tuntas
8 RYR 70 48 Tidak Tuntas
9 DG 70 36 Tidak Tuntas

10 ARL 70 40 Tidak Tuntas
1 JPT 70 32 Tidak Tuntas
12 SMN 70 64 Tidak Tuntas
13 VRL 70 24 Tidak Tuntas
14 AG 70 40 Tidak Tuntas
15 JSA 70 56 Tidak Tuntas
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16 DVD 70 52 Tidak Tuntas
17 CD 70 32 Tidak Tuntas
18 TMR 70 48 Tidak Tuntas
19 Julio 70 60 Tidak Tuntas
20 HSN 70 44 Tidak Tuntas
21 TR 70 48 Tidak Tuntas
22 GCL 70 52 Tidak Tuntas
23 PTR 70 28 Tidak Tuntas
24 AMR 70 44 Tidak Tuntas
25 WLY 70 60 Tidak Tuntas
26 NL 70 32 Tidak Tuntas
27 ASH 70 52 Tidak Tuntas
28 DRL 70 40 Tidak Tuntas
29 FRL 70 60 Tidak Tuntas
Nilai Rata-rata 45,65

(Sumber : Data Hasil Penelitian Pretest)

Berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada
pemberian Pretest masih tergolong rendah. yang dimana, pada jumlah siswa yang
mencapai KKTP sebanyak 1 siswa (3,45%) dan yang tidak melampui KKTP sebanyak
28 siswa (96,55%). Dan didapat nilai rata-rata siswa Kelas V 45,65. Hasil pretest
menunjukkan Sebagian besar siswa (96,55 %) belum mencapai KKTP, sehingga
kemampuan awal siswa tergolong rendah dan perlu diberikan perlakuan (treatrment)
dalam penelitian.

3.6 Deskripsi Hasil Penelitian Setelah diberikannya Perlakuan (Posttest)

Posttest diberikan pada tanggal 30 agustus 2025 pada kelas V SD Negeri 091496
Pematang Tanah Jawa setelah diberikan perlakuan yaitu media pembelajaran
Wordwall pada saat proses pembelajaran dengan materi rantai makanan. Setelah
siswa diberikan perlakuan media pembelajaran Wordwall siswa diberikan lembar soal
yang berisikan 25 butir soal pilihan berganda yang telah divalidkan. Berikut data hasil
Posttest siswa kelas V SD Negeri 091496 Pematang Tanah Jawa.

Tabel 4.6 Data Hasil Posttest Siswa Kelas V

No Nama Siswa KKTP Nilai Keterangan
Posttest
1 ETR 70 92 Tuntas
2 GVO 70 100 Tuntas
3 VRN 70 72 Tuntas
4 YHKL 70 92 Tuntas
5 RZK 70 88 Tuntas
6 RYN 70 8o Tuntas
7 RFL 70 88 Tuntas
8 RYR 70 8o Tuntas
9 DG 70 88 Tuntas
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10 ARL 70 76 Tuntas
1 JPT 70 8o Tuntas
12 SMN 70 92 Tuntas
13 VRL 70 76 Tuntas
14 AG 70 88 Tuntas
15 JSA 70 88 Tuntas
16 DVD 70 8o Tuntas
17 CD 70 72 Tuntas
18 TMR 70 8o Tuntas
19 Julio 70 84 Tuntas
20 HSN 70 76 Tuntas
21 TR 70 88 Tuntas
22 GCL 70 84 Tuntas
23 PTR 70 76 Tuntas
24 AMR 70 84 Tuntas
25 WLY 70 76 Tuntas
26 NL 70 76 Tuntas
27 ASH 70 88 Tuntas
28 DRL 70 92 Tuntas
29 FRL 70 84 Tuntas
Nilai Rata-rata 83,44

(Sumber: Data Penelitian)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui nilai tertinggi Posttest adalah 100
sebanyak 1 siswa, sedangkan nilai terendah pada Posttest adalah 72 sebanyak 2 siswa.
Jadi jumlah nilai Posttest dari keseluruhan siswa sebesar 2.420 dengan rata-rata pada
keseluran nilai Posttest siswa yaitu 83,44 dengan siswa yang mencapai KKTP
sebanyak 29 siswa (100%), sehingga tidak ada siswa (0%) yang tang tidak mencapai
KKTP. Hal ini menunjukkan Capaian hasil belajar Posttest diberikannya perlakuan
dengan penggunaan media pembelajaran wordwall, hasil belajar siswa meningkat
secara signifikan dibandingkan dengan capaian hasil belajar Pretest 96,55% siswa
yang belum mencapai KKTP.

4.3.3 Deskripsi Rekaptulasi Hasil Data Pretest dan Data Posttest
Berdasarkaan data nilai Pretest dan Posttest yang sudah ada dapat di
rekaptulasi seluruh data Pretest dan Posttest siswa kelas V SD Negeri 091496
Pematang Tanah Jawa dari tabel berikut:
Tabel 4.7 Rekaptulasi Pretest Dan Posttest

No Nama Siswa KKTP Pretest Posttest
1 ETR 70 48 92
2 GVO 70 72 100
3 VRN 70 52 72
4 YHKL 70 60 88
5 RZK 70 32 88
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6 RYN 70 36 8o
7 RFL 70 32 88
8 RYR 70 48 8o
9 DG 70 36 88
10 ARL 70 40 76
11 JPT 70 32 8o
12 SMN 70 64 92
13 VRL 70 24 76
14 AG 70 40 88
15 JSA 70 56 88
16 DVD 70 52 8o
17 CD 70 32 72
18 TMR 70 48 8o
19 Julio 70 60 84
20 HSN 70 44 76
21 TR 70 48 88
22 GCL 70 52 84
23 PTR 70 28 76
24 AMR 70 44 84
25 WLY 70 60 76
26 NL 70 32 76
27 ASH 70 52 88
28 DRL 70 40 92
29 FRL 70 60 84
Nilai Rata-rata 45,65 80,96
Selisih 37,79

(Sumber : Data Hasil Penelitian)

Berdasarkan hasil data posttest di atas, yang dilakukan setelah penerapan
media pembelajaran wordwall, hasil nilai posttest IPAS siswa kelas V SD Negeri
091496 Pematang Tanah Jawa menunjukkan rata-rata nilai siswa mengalami
peningkatan yang signifikan, hal itu terlihat dari data yang diperoleh siswa pada tabel
di atas, yaitu pada saat pretest siswa mendapat nilai rata-rata 45,65 dan meningkat
pada saat posttest menjadi 83,44.

3.7 Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu media
atau perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian. Uji Ngain dilakukan dengan
cara menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest. menurut sukarelawan (2024)
Uji-Gain dilakukan untuk mengukur sejauh mana keefektifan media pembelajaran
Wordwall sebelum perlakuan (pretest) hingga target hasil belajar setelah
diberikannya perlakuan (posttest). tujuan N-Gain adalah untuk melihat seberapa
besar peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dan menilai kategori efektifitas media
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pembelajaran yang digunakan untuk menentukan kategori peningkatan, tinggi,
sedang, rendah, tidak terjadi peningkatan, terjadi penurunan.

Berikut hasil pengujian N-Gain yang telah dilakukan peneliti dengan
menggunakan SPSS 26 :

Tabel 4.8 Uji N-Gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean De\?it:lt'ion
ngain_skor 29 .40 1.00 .6952 13074
ngain_persen 29 40.00 100.00  69.5150 13.07421
Valid N 29
(listwise)

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai mean dari N-
Gain score adalah 0,69 dengan interpretasi sedang dan nilai mean dari N-Gain persen
atau nilai rata-rata yang diperoleh adalah 69,51% dengan kategori tafsiran
keefektivitasannya cukup efektif. Dengan kata lain, penggunaan suatu treatment atau
dalam hal ini adalah penggunaan media pembelajaran wordwall dalam meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa cukup efektif. Pungujian ini di peroleh melalui perbandingan
skor pretest siswa dengan skor posttest siswa yang diperoleh siswa pada saat
pembelajaran dilaksanakan.

3.8 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang didapat dari
populasi berdisribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas memnggunakan bantuan
program SPSS 26 dengan program Shapiro-Wilk dengan kriteria lileforst correction.
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Test Of Normality

Hasil Sig. Shapiro- Taraf Keterangan
Wilk Signifikan
Pretest 0,478 0,05 Normal
Posttest 0,130 0,05 Normal

(Sumber : SPSS 26)
Berdasarkan data di atas maka dapat diperoleh nilai signifikan Pretest yaitu
0,478 > 0,05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi normal. Nilai signifikan

Posttest yaitu 0,130 > 0,05 yang berarti data yang diperoleh berdistribusi normal.

3.9 Hasil Uji Hipotesis t
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Uji hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh media pembelajaran
wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa. Uji hipotesis yang digunakan uji paired
sample test meggunakan SPSS 26. Hipotesis pada penelitian ini adalah :

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan Media Pembelajaran Wordwall
Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri 091496 Peamatang Tanah Jawa.
Ha : Aada pengaruh yang signifikan media pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil
Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri 091496 Pematang Tanah Jawa.
Berikut hasil dari Uji Hipotesis yang telah dilaksanakan di SD Negeri 091496
Pematang Tanah Jawa.

Tabel 4.10 Uji Hipotesis t

Paired Differences t df Sig. (2-
tailed
Mean Std.  Std. Error  95% Confidence ailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference

Lower Upper

Pair Posttest - 37.79310 10.98499 2.03986 33.61464  41.97157 18.52728 .000
1 Pretest

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel di atas hasil uji memnggunakan Paired Samples Test yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) diberikan perlaukuan media pembelajaran wordwall. Bahwa dapat
dilihat diperoleh Mean = 37,79, menunjukkan rata-rata peningkatan skor hasil belajar
siswa antara pretest dan posttest adalah 37,79 poin. Artinya, setelah pembelajaran
dengan media pembelajaran wordwall, nilai siswa meningkat sebesar 37,79
dibandingkan sebelum pembelajaran. Dan pada nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 dan
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Untuk mencari tabel peneliti menggunakan tabel
destribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan d.b = N-1 29 — 1= 28. Setelah diperoleh
thotung = 18,527 dan tiabel 1,701 maka diperoleh thitung > trabel atau 18,527 > 1,701 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signiifikan anatara hasil beljar siswa
pada pretest dan posttest. maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini Ha
diterima dan Ho ditolak, yang artimya terdapat pengaruh media pembelajaran
wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 091496 Pematang
Tanah Jawa.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Pretest, peneliti menemukan terdapat banyak siswa yang
belum mencapai KKTP. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 45,65. Nilai
pretest tertinggi sebanyak 1(3,45%) siswa dengan skor 72 mencapai KKTP dan 28
(96,55%) siswa nilai dibawah KKTP. Melihat hasil nilai Pretest siswa banyak dibawah
KKTP dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar siswa sebelum menggunakan
media pembelajaran Wordwall tergolong rendah. Setelah mengetahui hasil belajar
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pretest maka diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran wordwall pada
saat proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran peneliti menjelaskan
terlebih dahulu materi pembelajaran kemudian menggunakan media pembelajaran
wordwall untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tahap selanjutnya peneliti
memberikan posttest. Dari hasil analisis hasil posttest siswa, peneliti menemukan
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang
memperoleh nilai > 70 (kategori tuntas) sebanyak 29 (100%) siswa dengan nilai rata-
rata 80,96 ini menunjukkan bahwa ada setelah menggunakan media pembelaljaran
wordwall sisa memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan sebelum
menggunakan media pembelajaran wordwall.

Setelah dilakukan uji N-Gain diperoleh 0,6952 yang termasuk kategori sedang
menuju tinggi. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
wordwwall cukup efektf meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman siswa.
Selanjutnya hasil uji hipotessis melalui uji t berpasangan (Paired sampel t-test)
memperoleh nilai thitung = 18,527 > ttabel =1,701 dengan signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh media pembelajaran
wordwall terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V.

Hal ini sejalan dengan teori bahwa media pembelajaran wordwall dapat
meningkatkan pemahaman konsep belajar ipas siswa, dengan siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan pembelajaran lebih menyenangkan dengan penggunaan
mudia pembelajaran wordwall (Nuraeni :2023). Penelitian ini juga sejalan dengan
pandangan Rahayu & Rindrayani (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
wordwall sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan pembelajaran
lebih menyenangkan dengan pembelajaran berupa game media wordwall
dibandingkan dengan pembelajaran tidak menggunakan game media wordwall.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian pada bagian
sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal sabagai berikut :

1. Dari data Pretest, peneliti menemukan terdapat banyak siswa yang belum
mencapai KKTP. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa pada Pretest
siswa 45,65. Setelah mengetahui hasil Pretest maka diberikan perlakuan
menggunakan media pembelajaran Wordwall saat proses pembelajaran.
Selanjutnya, peneliti memberikan Posttest, dari hasil analisis hasil Posttest
siswa, peneliti menemukan adanya peningkatan hasul belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai >70 kategori tuntas
sebanyak seluruh siswa yang berjumlah 29 siswa dengan nilai rata-rata 83,44.
Hal ini dapat ditarik Kesimpulan bahwa penggunaan media pembelajaran
Wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD
Negeri 091496 Pematang Tanah Jawa.

2. Dari hasil Uji N-Gain yang mencapai 0,6952 yang menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa berarda dalam kategori sedang, yang
menandakan media pembelajaran Wordwall cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.
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3. Hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai thitung 18,527 berdasarkan teaber dari n
-1 = (29 - 1 = 28) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh nilai ttabel 1,701. Hasil
menunjukkan nilai thitung > teabel yaitu 18,527 >1,701 maka H, ditolak dan Ha
diterima. Yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan anatara hasil
belajar siswa pada Pretest dan Posttest. maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini terdapat pengaruh pada media pembelajaran Wordwall terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas V SD N egeri 091496 Pematang Tanah Jawa tahun
ajaran 2025/2026.
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